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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Kekerasan seksual didefinisikan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (World Helath 

Organization) sebagai setiap tindakan yang menargetkan organ reproduksi seseorang 

tanpa persetujuan oleh orang tersebut. Kemudian, kekerasan seksual dapat terjadi secara 

langsung maupun daring (online ) (Fianni, 2022). Kekerasan seksual anak secara online 

dapat terjadi melalui adanya tindakan pelaku terhadap korban dalam melakukan 

pelecahan secara seksual dan disiarkan secara online. Modus yang dilakukan pelaku 

kekerasan seksual dapat berupa keinginan dalam mengadopsi anak. Setelah melakukan 

modus adopsi anak, pelaku akan memaksa anak yang telah diadopsi sebagai pekerja seks 

dan akan disiarkan secara langsung atau dibagikan di seluruh media sosial. Selain 

mengadopsi anak, modus lainnya adalah melakukan pendekatan di akun media sosial 

pelaku. Melalui proses pendekatan, pelaku akan memudahkan aksi dengan lebih mudah 

dan dapat menarik perhatian korban tanpa adanya rasa was-was dari korban. Umumnya, 

pelaku akan memulai dari mem-follow korban, memuji korban di seluruh postingan 

media sosial (seperti TikTok dan instagram), memberikan perhatian lewat pesan, 

memberikan candaan yang tidak senonoh, dan akhirnya pelaku akan mengajak bertemu 

secara langsung. Setelah bertemu, maka, pelaku akan menjadikan orang tersebut sebagai 

korban kasus kekerasan seksual secara online, dengan cara memberikan foto ataupun 

video dengan memberikan ancaman. Modus yang dilakukan pelaku untuk menjadikan 

seseorang sebagai korban kekerasan seksual secara onlinFIe sangat beragam. Umumnya, 

korban yang dijadikan sasaran kasus kekerasan seksual adalah umur 18 tahun kebawah. 

Hal ini dikarenakan korban masih berusia remaja, sehingga emosional psikis cenderung 
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belum stabil dan fisik masih berkembang. Ironisnya, pelaku yang melakukan kekerasan 

seksual merupakan orang yang berpendidikan dan memiliki pengaruh besar terhadap 

negara dan masyarakat. Kekerasan seksual secara online dapat terjadi di negara mana 

pun, salah satunya di Thailand. 

Thailand merupakan salah satu negara yang terletak di kawasan Asia Tenggara. 

Adapun jumlah penduduk di Negara Thailand sebanyak 71.858.504 juta jiwa (Thailand 

Population (Live), 2024), diantaranya terdapat 15% anak yang berusia 0-14 tahun dan 

11% yang berusia 10-19 tahun (World Population Dashboard Thailand, 2024). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari gugus Thailand Internet Crime Against Children 

(TICAC), Thailand mengalami peningkatan jumlah korban kasus kekerasan seksual 

secara online pada anak (suara.com, 2020). Pada tahun 2018, anak yang menjadi korban 

kekerasan seksual secara online adalah 53 anak dari 11,3 juta anak di Thailand. Di tahun 

2019, dari 10,9 juta anak di Thailand, terdapat 72 kasus pelecehan seksual anak dan 

terdapat 46 korban anak dalam kasus pelecehan seksual secara online. Setahun 

setelahnya, 2020 terdapat lebih dari 100 anak yang menjadi korban kasus kekerasan 

seksual secara daring (online) dari 10,5 juta anak di Thailand (Age Structure in Thailand 

from 2012 to 2022, 2024). Lalu, pada tahun 2021, sa400.000 anak usia 12-17 tahun 

menjadi korban dari kasus kekerasan seksual secara online dari 10,2 juta anak di 

Thailand (UNICEF, 2023). Hanya 1% - 3% anak yang melaporkan kasus kekerasan 

seksual yang dialami, atau sekitar 4.000-12.000 anak yang memberikan laporan kepada 

pihak berwajib. Adapun anak-anak di Thailand mendapatkan kasus kekerasan seksual 

secara online melalui beberapa aplikasi media sosial seperti berikut.
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Gambar 1.1 Aplikasi media social yang paling banyak diakses pelaku 

 

Sumber: UNICEF Thailand 

 

Berdasarkan data tersebut, Facebook menjadi aplikasi sosial media yang sering 

digunakan untuk melakukan kekerasan seksual anak secara online, yaitu sebesar 96% 

atau sebanyak 341.240 korban. Adapun Google sebesar 2% atau sebanyak 7.280 korban. 

Twitter sebesar 1% atau sebanyak 3.067 korban. Kemudian, Instagram sebesar 1% atau 

sebanyak 2.059 korban. Lalu, Imgur, sebuah layanan provider dalam menyajikan gambar 

gratis, sebesar 0,26% atau sebanyak 938 korban(UNICEF, 2021). Kelima aplikasi 

tersebut merupakan aplikasi yang sering digunakan oleh pelaku dalam melakukan 

kekerasan seksual online. 

Berdasarkan Hukum Undang-Undang Thailand Pasal 4, status “anak” 

diberlakukan pada seseorang yang berusia dibawah 18 tahun. Selain itu, Thailand juga 

memuat undangundang mengenai pengasuhan anak dalam Child Protection Act, B.E. 

2546. Aturan mengenai perlindungan anak diratitfikasi oleh Thailand pada tahun 1992. 

Di dalam Child Protection Act, B.E. 2546, Thailand juga memuat aturan mengenai 
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kekerasan seksual pada anak dalam Chapter 2. Adapun, hukuman bagi pelaku kejahatan 

dimuat dalam Act Promulgating the Criminal Code, B.E. 2499 dalam sections 276-287 

Offences Relating to Sexuality. Walaupun adanya aturan tersebut, pada fakta-nya, 

Thailand belum mampu menangani kasus kekerasan seksual pada anak. Selain itu, peran 

pemerintah masih kurang tegas dalam menegakkan aturan. Maka, UNICEF, sebagai 

organisasi Internasional dibawah naungan PBB yang berfokus dalam menangani isu 

anak, bekerjasama dengan pemerintah Thailand agar semua anak dapat memperoleh 

perlindungan dan hak. 

Sejak tahun 1948, UNICEF telah mengadakan kerjasama dengan Thailand dalam 

mengatasi kesehatan dan gizi pada anak di Thailand. Sejak saat itu, UNICEF masih terus 

bekerjasama dengan pemerintah melalui program yang dirancang untuk menyelesaikan 

permasalahan pada anak-anak. Seiring berjalannya waktu, UNICEF sekarang berfokus 

pada masalah baru di Thailand, yakni isu kekerasan seksual secara daring (online ) pada 

anak. 

Banyaknya laporan korban yang membutuhkan bantuan menjadikan isu kekerasan 

seksual harus diselesaikan melalui hukum sesuai undang-undang negara dan juga harus 

membutuhkan penanganan secara langsung dari UNICEF. Adanya peranan UNICEF 

dalam menangani isu kekerasan seksual anak secara daring (online ) di Negara Thailand, 

yaitu UNICEF memiliki pengaruh dalam dunia internasional untuk memperjuangkan hak 

anak, sehingga dapat memberikan bantuan teknis, bantuan dana dan sumber daya yang 

dibutuhkan. Sehingga, Pemerintah Thailand dapat mengembangkan kebijakan dan 

program yang efektif dalam melindungi anak-anak. Selain itu, peran UNICEF 

merupakan wujud nyata dari perspektif institusionalisme. 

Perspektif institusionalisme merupakan pendekatan sosial dan politik yang 

 

menekankan peran institusi dalam membentuk, memengaruhi, dan mengatur perilaku 
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individu dan komunitas dalam sistem sosial. Pendekatan ini berfokus pada cara atau 

sistem institusi formal dan informal seperti pemerintah, hukum, organisasi 

nonpemerintah dan norma sosial berinteraksi dan membentuk dinamika sosial, politik 

dan ekonomi. Perspektif institusionalisme memberikan alat analisis yang kuat untuk 

memahami peran institusi dalam membentuk perilaku sosial dan dinamika sosial. Maka 

dari itu, institusi memberikan peranan yang penting dalam menyeimbangkan sistem 

dunia Internasional. Hal ini dikarenakan, kepentingan setiap negara berbeda bersesuaian 

dengan kebutuhan masyarakat domestik di seluruh negara. Selain itu, konflik atau isu 

juga memengaruhi peranan institusi yang dimainkan. 

UNICEF telah memfokuskan wewenang yang dimiliki dalam menangani kasus 

kekerasan seksual secara online. Thailand merupakan salah satu negara yang cukup 

memprihatikan dengan jumlah kasus kekerasan anak secara online cukup tinggi. Hal ini 

dikarenakan banyaknya anak-anak yang telah diizinkan dalam menggunakan gawai. 

Sehingga, penggunaan gawai atau handphone dapat disalahgunakan dan berakibat 

terjadinya kekerasan seksual. Kekerasan seksual yang dialami oleh korban adalah 

keterlibatan dalam aktivitas seksual secara foto maupun video, lalu menyebarkannya 

tanpa adanya perizinan oleh korban. 

Isu kekerasan seksual secara online terhadap anak-anak menjadi sebuah 

permasalahan yang baru dalam dunia Internasional. Adanya data yang diperoleh bahwa 

tingkat kekerasan seksual terhadap anak semakin meningkat, baik secara online maupun 

terjadi secara langsung. Disisi lain, masih terdapat anak yang belum terdata sebagai 

korban. Sehingga, besar kemungkinan jumlah anak sebagai korban kekerasan seksual 

secara online jauh lebih besar. Maka dari itu, UNICEF sebagai organisasi Internasional 

dalam menangani isu  anak, memiliki wewenang dalam menangani kasus  kekerasan 

seksual secara online terhadap anak-anak. Dengan begitu, penulis memiliki ketertarikan 
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dalam meneliti peran UNICEF dalam menangani kasus kekerasan seksual secara online 

terhadap anak-anak di Thailand. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini adalah : “Bagaimana peran UNICEF terhadap penanganan kasus 

kekerasan seksual secara online bagi anak di Thailand?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran UNICEF dalam menangani 

kasus kekerasan seksual secara online bagi anak-anak di wilayah Thailand. 

a. Menjelaskan kekerasan seksual secara online yang terjadi di Thailand, dimana 

anak-anak yang menjadi korban. 

b. Menjelaskan program yang dilakukan oleh UNICEF dalam menangani kasus 

kekerasan seksual secara online terhadap anak-anak di Thailand. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua, yakni manfaat akademis dan 

manfaat praktis, sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Akademis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat akademis yang membantu 

menambah pemahaman mahasiswa hubungan internasional mengenai operasi peran dan 

kerjasama organisasi Internasional, yakni UNICEF dalam menangani kasus kekerasan 

seksual secara online bagi anak-anak di Thailand. 

1.4.2 Manfaat Praktis 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan bagi pihak-pihak, seperti 

pihak akademis, masyarakat, serta pihak yang memiliki mendalam mengenai peran 

UNICEF dalam menangani isu  kekerasan seksual secara online terhadap anak di 

Thailand. Penulis berharap penelitian yang telah dilakukan, dapat menjadikan penulis 

berada di tahap akhir program Strata-1 dalam jurusan Ilmu Hubungan Internasional. 
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